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Abstract 

 
           Long-tailed macaque (MEP) have a role in regenerating forests, one of which is through feeding activities. 

Resort PTN Tapos is one of the MEP habitats which is located close to residential areas, so that can affect MEP 

feeding activities. This study aims to determine MEP feeding activities which include activities that are often 

carried out, feeding activities based on time, age, and types of food eaten by MEP in two observation locations, 

namely Forest Block Pasir Beunyeng (PB) and Pasir Koja (PK). Observations of MEP activity use 

the instantaneous scan sampling method and are presented in percentage form. The feeding activity of the MEP 

group observed in PB block was 10.92%, while in PK block it was 21.72%. Feeding time activity of MEP in PB 

block was highest in the afternoon 71.43%, while in PK block it was highest in the morning 76.92%. Feeding 

activity of MEP based on age in PB block was highest in adolescents 53.85%, while in PK block it was highest in 

adolescents 41.07%. The block PB MEP group preferred Calliandra sp. leaves as a food source by 76.92%, while 

the block PK MEP preferred Bambusa sp. leaves as a food source by 39.29%. Food sources in MEP habitat 

continue to decrease due to land use change, thus the movement of MEP tends to enter the surrounding 

population's plantations. 

Keywords: Feeding activity, long-tailed macaque, PTN Tapos Resort 
 

Abstrak 

 
 Monyet ekor panjang (MEP) memiliki peran dalam meregenerasi hutan, salah satunya melalui aktivitas 

makan. Resort PTN Tapos merupakan salah satu habitat MEP yang lokasinya berdekatan dengan pemukiman 

warga sehingga dapat mempengaruhi aktivitas makan MEP. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

makan MEP yang meliputi aktivitas yang sering dilakukan, aktivitas makan berdasarkan waktu, usia, serta jenis 

pakan yang dimakan oleh MEP pada dua lokasi pengamatan, yaitu Blok Hutan Pasir Beunyeng (PB) dan Pasir 

Koja (PK). Pengamatan aktivitas MEP menggunakan metode instantaneous scan sampling dan disajikan dalam 

bentuk persentase. Aktivitas makan MEP yang teramati di Blok PB sebesar 10,92%, sedangkan di blok PK sebesar 

21,72%. Aktivitas waktu makan MEP di blok PB tertinggi pada sore hari 71,43%, sedangkan di blok PK tertinggi 

pada pagi hari 76,92%. Aktivitas makan MEP berdasarkan usia di blok PB tertinggi pada remaja 53,85%, 

sedangkan di blok PK tertinggi pada remaja 41,07%. Kelompok MEP di blok PB lebih memilih jenis pakan daun 

Calliandra sp. sebesar 76,92%, sedangkan MEP di blok PK lebih memilih jenis pakan daun Bambusa sp. sebesar 

39,29%. Sumber pakan MEP di habitatnya terus berkurang disebabkan peralihan fungsi lahan sehingga 

pergerakan MEP cenderung memasuki perkebunan penduduk sekitar. 
 
Kata Kunci: Aktivitas makan, monyet ekor panjang, Resort PTN tapos 



Dinda Rama Haribowo, Ardian Khairiah, Fitra Pirmansyah, dkk 

 

 

PENDAHULUAN 
Monyet Ekor Panjang (Macaca 

fascicularis) merupakan primata non-human 

yang memiliki keberhasilan adaptasi tinggi 

sehingga tersebar di berbagai tipe habitat 

(Suwarno, 2014). Penggunaan habitat dan 

persebaran relung oleh masing-masing individu 

Monyet Ekor Panjang (MEP) dalam populasi 

dapat ditunjukkan dari aktivitas yang terjadi, 

oleh karena itu perilaku harian MEP yang 

terbiasa hidup berkelompok dengan aktivitas 

yang spesifik mempengaruhi luas jelajah yaitu 

luas pergerakan untuk mendapatkan makanan 

(Hamilton & Hepworth, 2001). Aktivitas yang 

berperan bagi kehidupan MEP dalam 

kesehariannya, yaitu aktivitas makan 

(Yudanegara, 2006). Rangkaian aktivitas 

makan, yaitu mengambil makanan, memasukan 

makanan ke dalam mulut, menyimpan makanan 

ke dalam kantung pipi (cheek pouch), 

mengunyah, dan menelan makanan (Kamilah et 

al., 2012).  

Jenis pakan MEP dapat berupa daun, 

buah, biji, bunga, serangga (Quinda et al., 

2013). Pakan yang lebih banyak dimakan MEP 

adalah daun, bunga, dan tunas sebesar 33,7%, 

buah 25,7%, insekta 14,7% dan rumput 9,2%. 

Bagian tumbuhan lainnya yaitu kulit kayu, 

ranting atau batang yang masih muda (Nasution 

& Rukayah, 2020). Aktivitas makan MEP 

dilakukan pada pagi hari karena terjadi 

stimulasi dari dalam tubuhnya untuk makan 

yang terdiri dari tiga periode yaitu waktu pagi 

sebesar 25%, siang 20,21%, dan sore 24,5% 

(Rizaldy et al., 2016).  

Monyet Ekor Panjang (MEP) memiliki 

kriteria yang unik dalam memilih makanan. 

Awalnya, MEP akan melakukan penciuman 

sebagai deteksi untuk memilih bahan pakan 

dengan kandungan nilai gizi tinggi, tidak 

membahayakan kesehatan, dan beraroma 

seperti daun muda dan buah. Keberadaan MEP 

dapat disebabkan oleh wilayah yang strategis. 

Berkumpulnya MEP pada suatu tempat dapat 

menunjukkan bahwa tempat tersebut memiliki 

kondisi lingkungan yang optimal, jumlah pakan 

yang melimpah dan tidak adanya predator atau 

pesaing (Afifah et al., 2022). Salah satu habitat 

MEP adalah kawasan hutan Resort Pengelolaan 

Taman Nasional (PTN) Tapos.  

Sumber pakan MEP di habitatnya terus 

berkurang akibat peralihan fungsi lahan 

sehingga pergerakan MEP cenderung 

memasuki perkebunan penduduk sekitar. 

Gangguan antropogenik dapat menyebabkan 

perubahan pada struktur, komposisi, dan proses 

pada hutan. Gangguan dengan intensitas yang 

jarang dapat menimbulkan adanya jarak yang 

lebar pada kondisi ekologi alami. Gangguan 

dengan intensitas sering dapat menyebabkan 

jarak yang sempit pada vegetasi hutan, struktur 

dan proses. Menurut (Kulakowski & Veblen 

(2007) vegetasi memberikan respon terhadap 

gangguan terhadap suatu komunitas, oleh 

karena itu gangguan menjadi faktor utama 

perkembangan dari suatu komunitas dan faktor 

lainnya yaitu stress dan kompetisi yang 

memiliki efek relatif kecil. 

Resort PTN Tapos merupakan bagian 

dari wilayah kerja Seksi PTN Wilayah VI 

Tapos, Bidang PTN Wilayah III Bogor, Balai 
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Besar Taman Nasional Gunung Gede 

Pangrango (TNGGP) dengan luas kawasan 

1.181,32 Ha. Lokasi kawasan Resort PTN 

Tapos berada di lereng barat laut Gunung 

Pangrango (Balai Besar TNGGP, 2019). 

Kawasan tersebut merupakan bukit dan gunung 

dengan daerah landai serta memiliki ketinggian 

mulai dari 450-3.019 mdpl. Kawasan tergolong 

sebagai perwakilan tipe hutan hujan tropis 

pegunungan. Hal ini dikarenakan kawasan 

berada di kompleks pegunungan dengan curah 

hujan cukup tinggi dengan kisaran rata-rata 

tahunan 3000 – 4200 mm (Mulyana et al., 

2015).  

Monyet Ekor Panjang tergolong sering 

terlibat konflik dengan manusia. Berdasarkan 

informasi petugas dan masyarakat sekitar, 

kehadiran MEP mulai meresahkan kegiatan 

pertanian dan perkebunan masyarakat di Resort 

PTN Tapos. Satwa ini dianggap hama bagi 

penduduk di sekitar kawasan tersebut karena 

sering merusak hasil pertanian, seperti padi, 

jagung, benih karet dan pohon buah. Hal 

tersebut sejalan dengan sifat yang dimiliki oleh 

MEP, yaitu opportunistic omnivore yang berarti 

mengeksploitasi makanan yang tersedia di 

lingkungannya apabila ketersediaan pakan 

berkurang. Satwa ini dapat memakan tumbuhan 

dan buah hasil pertanian yang banyak 

ditemukan di tepi hutan (Musfaidah et al., 

2019). 

Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui aktivitas makan MEP di kawasan 

Resort PTN Tapos meliputi aktivitas yang 

sering dilakukan MEP pada dua lokasi 

pengamatan, yaitu Blok Pasir Koja dan Pasir 

Beunyeng (Khairiah et al., 2022) dan aktivitas 

makan MEP berdasarkan waktu, usia, serta 

jenis pakan yang dimakan oleh MEP tersebut. 

Sehingga dengan adanya data tersebut, dapat 

diketahui ketersediaan pakan untuk menunjang 

kelangsungan hidup MEP di alam. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan pada bulan 

September-Oktober 2022 di kawasan Resort 

PTN Tapos, TNGGP pada Blok Hutan Pasir 

Beunyeng dan Pasir Koja. Alat yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah binokuler, Global 

Positioning System (GPS), jam tangan, kertas 

tabulasi data, buku panduan identifikasi 

tumbuhan, tali rafia dan alat tulis. Subjek yang 

diamati adalah spesies Monyet Ekor Panjang 

(Macaca fascicularis) yang terdapat di 

sepanjang jalur pada kedua blok tersebut yang 

sudah ditentukan berdasarkan studi terdahulu 

yakni Populasi dan Sebaran Monyet Ekor 

Panjang di Kawasan Resort PTN Tapos, Taman 

Nasional Gunung Gede Pangrango (Khairiah et 

al., 2022). 

Teknik yang digunakan untuk 

pengamatan aktivitas makan dan aktivitas 

harian adalah purposive sampling dengan 

metode instantaneous scan sampling (Martin & 

Bateson 2007), yaitu dengan mengamati dan 

mencatat secara terus menerus jenis aktivitas 

(bergerak, makan, istirahat, sosial dan bermain) 

dan jenis pakan yang dikonsumsi pada seluruh 

individu kelompok secara bersamaan yang 

dilakukan selama periode waktu tertentu. Total 

waktu pengamatan yaitu 24 jam yang dilakukan 

pada pukul 06.00-10.00 WIB di pagi hari, pukul 

11.00- 14.00 WIB di siang hari dan pukul 

15.00-17.00 WIB di sore hari dengan interval 
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waktu 5 menit. Pengamatan ini juga 

menggunakan metode ad-libitum untuk 

melengkapi data mengenai aktivitas makan di 

luar interval waktu. Pada setiap jalur dilakukan 

pengulangan sebanyak 3 kali. Data yang 

didapat disajikan dalam bentuk persentase 

dengan rumus: 

%Aktivitas = (A/B) x 100% 

Keterangan: 

A = Rata-rata aktivitas yang diamati dalam perlakuan 

B = Jumlah seluruh aktivitas yang diamati  

 
  (A) 

 
                                 (B) 

Gambar 1. (A) Lokasi temuan MEP pada blok hutan PB (B) Lokasi temuan MEP pada blok hutanPK 

      (Khairiah et al., 2022)

HASIL DAN PEMBAHASAN    

 Pengamatan dilakukan di blok Pasir 

Beunyeng (PB) dan Pasir Koja (PK), dari dua 

blok tersebut ditemukan dua kelompok besar 

pada setiap jalurnya yaitu jalur atas dan jalur 

bawah. Struktur kelompok MEP di blok PB 

dijumpai sebanyak 0 individu pada jalur atas 

dan 21 individu pada jalur bawah dengan 

komposisi 4 jantan dewasa, 4 betina dewasa, 7 

remaja, 5 anak-anak, dan 1 bayi. Struktur 

kelompok MEP di blok PK dijumpai sebanyak 

17 individu pada jalur atas dengan komposisi 5 

jantan dewasa, 3 betina dewasa, 6 remaja, dan 

3 anak-anak. Sedangkan terdapat 23 individu 

pada jalur bawah dengan komposisi 3 jantan 

dewasa, 3 betina dewasa, 7 remaja, 8 anak-

anak, dan 2 bayi. Southwick & Cadigan (1972) 

menyatakan jumlah individu rata-rata dalam 

satu kelompok terdapat 27 ekor dengan 

komposisi empat jantan dewasa, sembilan 

betina dewasa, tujuh anak-anak. Perbedaan 

jumlah individu pada kedua jalur dapat 

disebabkan oleh ketersediaan pakan di blok PK 

yang cenderung mencukupi, seperti pohon 

bambu (Bambusa sp.) yang jumlahnya dominan 

dan sering dimanfaatkan oleh MEP sebagai 

pakan, sedangkan pada blok PB keberadaan 

pakan MEP kurang mencukupi (Khairiah et al., 

2022). Jumlah kelompok dan populasi MEP di 

berbagai kawasan bervariasi dan sangat 

mungkin disebabkan oleh jumlah dan jenis 

pakan yang tersedia (Zairina et al., 2015). 

Aktivitas Makan 

 Aktivitas harian yang teramati pada 

kedua lokasi, selain dari aktivitas makan adalah 

aktivitas istirahat, aktivitas sosial, dan aktivitas 

bergerak. Ketiga aktivitas tersebut merupakan 
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aktivitas yang sering dilakukan MEP dan 

memiliki keterkaitan dengan aktivitas makan 

(Nila et al., 2014). Berdasarkan hasil 

pengamatan (Gambar 2.), diketahui aktivitas 

harian MEP dengan persentase tertinggi dari 

masing-masing lokasi pengamatan adalah 

aktivitas bergerak. Aktivitas makan kelompok 

MEP di Blok PK (21,72%) berada pada posisi 

kedua tertinggi, sedangkan aktivitas makan 

kelompok MEP di Blok PB (10,92%) berada 

pada posisi terendah. Penelitian sebelumnya 

menyatakan bahwa aktivitas bergerak 

merupakan aktivitas yang paling banyak 

dilakukan MEP dengan persentase berkisar 24-

50%, diikuti oleh aktivitas makan berkisar 13-

26% dan aktivitas diam atau istirahat berkisar 

12- 31% (Rizaldy et al., 2016; Zeksen et al., 

2021; Pratama et al., 2022; Julianti et al., 

2023).

  

Gambar 2. Perbandingan persentase aktivitas harian MEP di Pasir Beunyeng dan Pasir Koja 

 Aktivitas makan yang rendah pada 

kelompok MEP di blok PB dapat disebabkan 

oleh rendahnya ketersediaan tumbuhan pakan 

yang disukai MEP di lokasi blok PB dibanding 

di lokasi blok PK. Ketersediaan tumbuhan 

pakan MEP yang rendah dapat mempengaruhi 

MEP untuk melakukan aktivitas bergerak lebih 

banyak, seperti memilah dan mencari tumbuhan 

pakan yang cocok dimakan oleh MEP. Menurut 

Djaga et al. (2020) aktivitas jelajah harian MEP 

akan lebih banyak dihabiskan untuk bergerak 

dan berpindah mencari sumber pakan yang 

dibutuhkan oleh MEP. Selain itu, perkebunan 

dan pemukiman yang terletak dekat habitat 

kelompok MEP di blok PB menjadi salah satu 

faktor MEP jarang menunjukkan aktivitas 

makan dikarenakan warga sekitar membuat 

MEP menunjukkan respon penghindaran 

terhadap manusia. Menurut Amir et al. (2016) 

perilaku menghindar diduga karena MEP 

terhabituasi dengan ketakutan atau trauma 

terhadap pemburuan MEP dengan alasan 

disengaja oleh masyarakat sebagai upaya untuk 

menekan populasi MEP karena selama ini MEP 

dianggap sebagai hama terhadap tanaman. 

Aktivitas sosial pada kedua blok lebih 

tinggi dibandingkan aktivitas istirahat. 

Aktivitas sosial MEP meliputi playing, 
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grooming, mating, dan aggression, sementara 

itu aktivitas istirahat umumnya dilakukan 

dengan berbaring dan duduk. Menurut Nila et 

al. (2014) aktivitas istirahat dapat dilakukan 

oleh MEP setelah atau disaat aktivitas makan. 

Berdasarkan penelitian Julianti et al. (2020) 

aktivitas istirahat lebih banyak dilakukan MEP 

di habitat yang memiliki ketersediaan pakan 

yang tinggi, oleh karena itu ketersediaan pakan 

dapat mempengaruhi aktivitas istirahat. 

Aktivitas Makan MEP Berdasarkan 

Waktu 

 Waktu aktivitas makan MEP dimulai 

dari pagi hari sampai sore hari. Pada dasarnya 

aktivitas makan MEP banyak dilakukan saat 

pagi hari, hal ini didukung oleh penelitian 

Wirdateti et al. (2009) bahwa pada pagi hari 

satwa diurnal akan merasa lapar karena 

kehilangan energi yang dibutuhkan untuk tidur 

pada malam hari, rendahnya suhu pada pagi 

hari dibanding siang hari akan meningkatkan 

selera makan dari satwa tersebut. Hasil 

pengamatan (Gambar 3.) menunjukkan pada 

pagi hari aktivitas makan MEP di blok PB 

(76,96%) lebih tinggi dibanding di blok PK 

(12,50%). Hal ini dapat disebabkan oleh 

kondisi aktivitas manusia seperti berkebun dan 

menggarap sawah yang lokasinya berdekatan 

dengan habitat MEP. Potensi pertemuan antara 

manusia dengan MEP terdapat pada kedua 

blok, namun tingkat aktivitas manusia di blok 

PB lebih rendah pada pagi hari sehingga MEP 

lebih leluasa untuk mencari pakan. Kondisi 

sebaliknya dialami oleh kelompok MEP di blok 

PK yang cenderung lebih banyak terdapat 

aktivitas manusia sehingga mempengaruhi 

aktivitas MEP pada pagi hari di blok PK.

 

Gambar 3.  Perbandingan persentase aktivitas makan MEP berdasarkan waktu di Pasir Beunyeng dan Pasir Koja 

Aktivitas makan MEP pada siang hari 

di blok PB dan PK memiliki persentase yang 

cenderung lebih rendah dibandingkan pada pagi 

dan sore hari, yakni 7,69% pada blok PB dan 

16,07% pada blok PK. Hal tersebut dapat 

dipengaruhi oleh cuaca yang cenderung panas, 

sehingga membuat MEP lebih banyak 

melakukan aktivitas istirahat dibandingkan 
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aktivitas lainnya. Menurut Khanna & Yadav 

(2005) perilaku pada primata diakibatkan 

adanya rangsangan yang datang berupa internal 

atau eksternal dengan cara tertentu. Farida et al. 

(2010) juga menyatakan bahwa MEP sering 

melakukan aktivitas makan pada pagi hari dan 

sore hari, sedangkan pada siang hari cenderung 

untuk melakukan aktivitas istirahat. 

 Pada sore hari aktivitas makan 

kelompok MEP di blok PB dan PK memiliki 

kenaikan persentase daripada siang hari, yaitu 

sebesar 15,38% dan 71,43%. Namun, blok PK 

memiliki persentase lebih tinggi daripada blok 

PB. Hal ini dikarenakan selama pengamatan 

terhadap kelompok MEP di blok PK pada sore 

hari cenderung lebih sedikit ditemukannya 

aktivitas manusia akibat curah hujan yang 

tinggi, sehingga MEP lebih leluasa dalam 

menjajah makanan disekitar perkebunan. 

Sebaliknya pada pengamatan kelompok MEP 

di blok PB diketahui lebih banyak aktivitas 

pemukiman sekitar yang mempengaruhi 

keberadaan MEP, sehingga MEP lebih sedikit 

melakukan aktivitas makan. Berdasarkan 

penelitian Sussman et al. (2011) menyatakan 

pada pagi atau sore hari MEP mengerubungi 

ladang tebu, ketika ladang tidak terdapat 

kehadiran manusia penjaga ladang. 

Aktivitas Makan MEP Berdasarkan Usia 

Hasil pengamatan aktivitas makan 

MEP berdasarkan usia menunjukkan bahwa 

persentase aktivitas makan tertinggi MEP di 

blok PB pada remaja (53,85%), sedangkan 

presentase terendah pada anak (23,08%) dan 

dewasa (23,08%). Presentase aktivitas makan 

di blok PK tertinggi pada remaja (41,07%), 

sedangkan persentase terendah pada dewasa 

(26,79%). Persentase aktivitas makan yang 

rendah pada usia anak disebabkan karena 

tingkatan umur yang masih rendah 

menyebabkan terbatasnya aktivitas MEP, salah 

satunya ialah aktivitas makan. Tingginya 

aktivitas makan MEP pada usia remaja 

disebabkan oleh keterbiasaan MEP dalam 

mencari makanan sendiri secara individu dan 

berkelompok, sedangkan pada usia anak masih 

bergantung dengan indukan (Ramadhan, 2020).  
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Gambar 4.  Perbandingan persentase aktivitas makan MEP berdasarkan usia di Pasir Beunyeng dan Pasir Koja 

 

Aktivitas makan MEP ditentukan 

berdasarkan usia dan hierarki, sehingga 

individu MEP dewasa dengan hierarki sosial 

tinggi memiliki presentase aktivitas makan 

lebih tinggi dibandingkan remaja dan anak 

dengan herarki sosial lebih rendah. Selain itu, 

ketersediaan pakan yang sedikit menyebabkan 

terjadinya persaingan makanan, sehingga MEP 

anak dan remaja akan cenderung terusir oleh 

MEP dewasa (Nugroho & Sugiyarto, 2015). 

Hal tersebut berbeda dengan hasil pengamatan 

yang menunjukkan bahwa  persentase aktivitas 

makan tertinggi adalah usia remaja. Pada 

beberapa kondisi, tingginya aktivitas makan 

pada usia remaja MEP di blok PB dan PK dapat 

disebabkan oleh penemuan pakan oleh individu 

remaja. Menurut Hambali et al. (2012) dan 

Nugroho & Sugiyarto (2015), jika sumber 

pakan tersedia melimpah maka tidak akan 

terjadi persaingan makanan. Remaja dan anak 

yang dapat menemukan makanan lebih dahulu 

akan berkompetisi dengan cara langsung 

menghabiskan atau meyimpan pakan dalam 

kantung pipi sebelum dikuasai oleh individu 

MEP dengan hieararki sosial lebih tinggi. 

Aktivitas makan pada usia remaja juga dapat 

dikaitkan dengan kebutuhan energi yang cukup 

besar. Hal ini untuk mengimbangi kebutuhan 

energi pada usia remaja dan anak yang memiliki 

pergerakan lebih aktif, sehingga diperlukan 

energi yang cukup banyak (Nasution & 

Rukayah, 2020). 

Jenis Pakan MEP 

Hasil pengamatan menunjukan bahwa 

jenis pakan MEP secara keseluruhan berasal 

dari pakan alami yang tersedia di Hutan Resort 

PTN Tapos (Tabel 1). Ketersediaan pakan 

sangat bergantung pada musim dan masa 

generatif tumbuhan, sehingga beberapa pakan 

tidak selalu tersedia. Umumnya ketersediaan 

pakan akan lebih banyak pada musim hujan 

dibandingkan pada musim kering.. Persediaan 

pakan yang sedikit akan membuat MEP 

berperilaku agresif, sedangkan persediaan 

pakan yang berlimpah akan mengurangi 

persaingan untuk mendapatkan makanan 

(Hidayati et al., 2022). 

Tabel 1. Daftar jenis tumbuhan pakan yang dikonsumsi MEP 

No Nama Lokal Nama Ilmiah Famili 

1 Bambu Bambusa sp. Poaceae  

2 Kaliandra Calliandra sp. Fabaceae 

3 Kiacret Spathodea campanulata Bignoniaceae 

4 Lempuyang Zingiber zerumbet Zingiberaceae 

5 Jeungjing Paraserianthes falcataria Fabaceae 

6 Pinus Pinus merkusii Pinaceae 

7 Nangka Artocarpus heterophyllus Moraceae 

 

https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=40351
https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=34305
https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=42392
https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=18030
https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=19063
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Bagian tumbuhan pakan yang dimakan 

oleh MEP antara lain daun, bunga, rimpang 

kulit kayu, ranting dan bij (Tabel 2). Menurut 

Misbah (2010) dalam Nugroho & Sugiyarto 

(2015) komposisi bagian vegetasi yang 

dimakan oleh MEP terdiri atas bagian daun 

(49,93%), buah (38,54%), bunga (6,60%), dan 

lain-lain (5,94%). Kelompok MEP blok PB 

lebih banyak mengonsumsi daun Caliandra sp. 

dengan persentase 76,92%, sedangkan pada 

kelompok MEP blok PK lebih memilih jenis 

pakan daun Bambusa sp. dengan persentase 

sebesar 39,29%. Hal ini didasarkan karena 

Caliandra sp. dan Bambusa sp. merupakan 

tumbuhan yang cukup dominan pada blok PB, 

sementara itu tumbuhan yang cukup dominasi 

pada blok PK adalah Bambusa sp. dan Pinus 

merkusii.

Tabel 2. Persentase bagian tumbuhan pakan yang dikonsumsi MEP 

Kelompok Tumbuhan Pakan Jenis Pakan Jumlah Persentase 

MEP Blok 

PB 

Daun Caliandra sp. 10 76,92% 

 Bambusa sp. 3 23,08% 

MEP Blok 

PK 

Daun Bambusa sp. 22 39,29% 

 

Pinus merkusii 12 21,43% 

Spathodea campanulata 6 10,71% 

Zingiber zerumbet 4 7,14% 

 Paraserianthes falcataria 2 3,57% 

Bunga Pinus merkusii 3 5,36% 

 Bambusa sp. 1 1,79% 

Rimpang Zingiber zerumbet 3 5,36% 

Kulit Kayu Calliandra sp. 2 3,57% 

Ranting Artocarpus heterophyllus 1 1,79% 

Biji Pinus merkusii 1 1,79% 

 

Tumbuhan Caliandra sp. dan Bambusa 

sp. tidak hanya menjadi sumber pakan MEP, 

namun juga sebagai tempat melakukan aktivitas 

lainnya. Menurut Srimulyaningsih & Suryadi, 

(2018), pohon bambu juga dimanfaatkan MEP 

sebagai tempat istirahat, bermain, dan tempat 

berlindung, Sementara itu, Caliandra sp. 

memiliki batang yang kokoh berdiameter 30 

cm, sehingga sering dijadikan tempat MEP 

bermain pada siang hari (Abqoriyah et al., 

2015). Adapun kandungan nutrisi dari daun 

bambu yaitu memiliki kandungan protein, serat, 

berbagai mineral dan asam amino yang penting 

bagi tubuh sehingga daun bambu sering 

dimanfaatkan pula sebagai pakan (Kamilah et 

al., 2022). Daun Caliandra sp. sendiri memiliki 

protein yang cukup tinggi berkisar 20-25%. 

Umumnya daun yang dipilih MEP adalah daun 

muda. Kadar toksin yang dimiliki daun muda 

segar pada Caliandra sp. dan Bambusa sp. lebih 

sedikit dibandingkan daun tua, daun muda 

memiliki kandungan protein yang lebih tinggi 

dan sedikit serat, oleh karena itu tingkat 

kesukaan MEP terhadap daun muda lebih tinggi 
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dibanding dengan daun tua. Selain itu, erat 

kaitannya juga dengan kondisi lambung dari 

MEP yang dapat mencerna serat pada daun 

muda dengan baik (Musfaidah et al., 2019).  

Pada blok PK teramati kelompok MEP 

sedang memakan daun muda Paraserianthes 

falcataria yang lokasinya terdapat di kebun 

warga kawasan Tapos tepi hutan. Selain 

lokasinya yang berdekatan dengan habitat 

MEP, hal tersebut juga dapat dikarenakan 

sumber pakan tumbuhan MEP di lingkungan 

sebelumnya mulai berkurang sehingga MEP 

memperluas daerah jelajah untuk mendapatkan 

makanan (Yamin et al., 2022). Peralihan fungsi 

hutan menjadi lahan perkebunan, pertanian, 

atau bangunan menyebabkan berkurangnya 

sumber pakan MEP di habitat sehingga terpaksa 

untuk mencari sumber makanan di luar 

habitatnya (kawasan hutan) sehingga terjadinya 

konflik antara manusia dan MEP (Santoso et 

al., 2019).  

KESIMPULAN 

Aktivitas makan MEP di Resort PTN 

Tapos pada blok PB sebesar 10,92% 

menunjukkan nilai lebih rendah dibanding di 

blok PK sebesar 21,72% karena rendahnya 

ketersediaan tumbuhan pakan yang disukai 

MEP. Waktu aktivitas makan kelompok MEP di 

blok PB tertinggi pada sore hari sebesar 

71,43%, sedangkan di blok PK pada pagi hari 

sebesar 76,92% yang disebabkan oleh faktor 

lingkungan. Aktivitas makan MEP pada usia 

remaja di blok PB 53,85% dan blok PK 41,07% 

menunjukkan nilai tertinggi karena kebutuhan 

energi yang cukup besar. Jenis pakan yang 

dipilih oleh kelompok MEP di blok PB adalah 

daun Caliandra sp. sebesar 76,92%, sedangkan 

kelompok MEP di blok PK lebih memilih jenis 

pakan daun Bambusa sp. sebesar 39,29%. 

Peralihan fungsi lahan di blok PB dan PK 

Resort PTN Tapos menyebabkan potensi 

sumber pakan MEP terus berkurang.  
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